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ABSTRAK

Tata kelola penyakit kelamin pada pckerja scks komersial (PSK) di Hotel Sayna
Kecamatan Sibolangit Kabupaten Dcli Serdang sudah dilakukan. Penyakit
kelamin adalah penyakit yang timbul melalui penularan terhadap seseorang
melalui hubungan kelamin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tata
kelola penyakit kelamin pada PSK di Hotel tersebut. Usia PSK mayoritas 24-27
tahun, pendidikan PSK mayoritas SD dan sumber informasi yang diperoleh adalah
media elektronik. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode desknptif
dain melakukan wawancara langsung dengan PSK yang ada di Hotel tersebut.

Dari hasil wawancara yang diperoleh keluhan pada PSK tersebut adalah keputihan
dan gatal-gatal pada daerah kemaluan.

Kata kunci : Tata kelola, penyakit kelamin, PSK
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kesehatan adalali hak asast manusia dan sekaligus investasi untuk
keberhasilan pembangunan bangsa. Untuk itu diselenggarakan pembangunan
kesehatan secara menyeluruh agar terwujud derajat kesehatan masyarakat
setinggi-tingginya. Puskesmas sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan dasar
dalam pelaksanaan jaminan mutu, dengan meningkatkan kualitas tenaga kesehatan
dalam upaya memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu (Depkes, 2003).

Untuk mensejahterakan rakyat khususnya dalam bidang kesehatan maka
pemerintah menyusun rencana pembangunan dengan membuat program MDGs
(Milenium Developmient Goals) pada point yang ke 6 sebagian dan targemya
adalah perlawanan terhadap HIV/ AIDS, malaria dan penyakit lainnya. Salah satu
penyakit yang menjadi target daiam program MDSGs adalah HIV/AIDS yang
biasa juga dikenal dengan PMS (Penyakit Menular Seksual) yang disebabkan oleh
berbagat faktor, salah satunya alabat dan pergaulan bebas.

Penyakit kelamin menular yang secara klinis tidak terlihat nyata, tetapi
dapat bertindak sebagai sumber infeksi yang cukup penting. Kemampuan sebagai
pemnbawa/carrier bisa terdapat pada seseorang dengan infeksi yang tidak tampak
nyata sepanjang waktu terscbut (wnumnya dikenal sebagai crang sehat atau
pembawa yang tidak jelas). Penyakit kelamin menular yang sering disebut PMS

(penyakit menular seksual) adalah suatu infeksi pada kulit atau selaput mukosa
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Penyakit menular seksual ditandai dengan adanya bisul-bisul kecil dan
gatal-gatal, adanya keputihan yang berbau yang teriritasi dengan sangat nyeri.
Pada kulit sering dijumpai pada PSK (penyakit seks komersial). PSK adalah
wanita yang aktivitas seksualitasnya dilakukan dengan berganti-ganti pasangan.
Aktivitas seksual seperti im tidak akan menimbulkan rasa ketakutan terhadap
penyakit menular seksual, resiko kehamilan diluar nikah, ataupun berdosa dan
akibatnya semakin tinggi angka kejadian terjadinya penyakit menular seksual
sehingga secara otomatis juga mendorong banyalnya orang yang terjangkit
penyakit tersebut (Tjokronegoro, 2007).

Dalam hal ini maka dilakukan tata kelola penyakit kelamin pada pekerja
seks komersial. Dalamm melakukan tata kelola penyakit kelamin pada PSK perlu
dilaksanakan surveilans terlebih dahulu. Pelaksanaan survelains dilakukan dengan
2 cara yakni survelains aktif dan survelains pasif. Survelains aktif merupakan
pengumpulan data terhadap satu atau lebih penyakit tertentu pada suatu masa
waktu tertentu yang dilakukan secara teratur oleh petugas kesehatan yang telah
ditugaskan untuk hal tersebut. Sedangkan survelains pasif atau disebut juga
pengumpulan keterangan tentang kejadian penyakit dalam masyarakat yang
dilakukan oleh unit survelains mulai dari tingkat puskesmas sampai ke institut
pelayanan kesehatan lainnya, khususnya pada penglitian ini di Hotel Sayna
Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli Serdang (Baten, 2006)

Secara teratur petugas kesehatan tertentu yang telah ditunjuk, dalam masa
interval tertentu mengumpulkan keterangan tentang ada atau tidaknya kasus baru

penyakit kelamin tersebut (yang berada di bawah survelains) serta mencatat data
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